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ABSTRAK

NURMUHAMMAD 11 1AM, OROST3RIB23I056. Pengaruh Padat Tehar yang
Berbeda Terhadap Pertumbuhan Benih Tkan Kakap Putih (Lates calcarifer)
di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Provinsi Lampung (Pembimbing :
Dr. Muhammad Hendri, S. T, M.Si dan Fengku Zia Ulqodri, S.T, M.Si, Ph.D)

Kakap putih (Lares Calcarifer) merupakan salah satu komoditas unggulan
dan memiliki milar ekonomis yang tinggi di Indonesia Permintaan pasar yang
tinggr dikhawatirkan  dapat  menyebabkan penangkapan kakap putth secara
berlebihan dv alam Balar Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBI) | ampung saat
telah menjalankan usaha budidaya dengan tcknologi yang memadai, salah satu
Komoditas yang dibudidayakan adalah kakap putih. Permasalahan yang sering
menjadi Keluhan para pembudidaya adalah pemilihan padar tebar yang terbaik
saat proses pemeliharaan. Tujuan penelitian ini yaitu menganahisis pengaruh padat
tebar vang berbeda dan kualitas air terhadap pertumbuhan benih kakap putih
Penelitan im1 menggunakan metode RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan |
Kolam bak fiber yang dipasang waring ukuran 50 x 50 x 45 cm. Hasil pengukuran
pertumbuhan kemudian dianalisis menggunakan wuji Analysis of variane
(ANOVA). Hasil penelittan menunjukkan bahwa padat tebar yang berbeda tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang dan berat. Perlakuan C dengan
padat tebar 30 ekor merupakan padat tebar yang terbaik dengan pertumbuhan
berat rata-rata 0,43 + 0,52 gr dan panjang 0,14 + 0,071 cm, serta kelangsungan
hidup 100 %. Uji ANOVA pertumbuhan panjang dan berat menunjukkan hasil
tidak berbeda nyata dengan F hitung < F tabel. Parameter kualitas air selama
pemeliharaan menunjukkan nilai yang baik dan sesuai untuk pertumbuhan kakap
putih.

Kata Kunci : Kakap Putih, Padat Tebar, Pertumbuhan Panjang dan Berat
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ABSTRACT

NURMUHAMMAD 1LHAM. 08051381823056. Lffect of Different Stocking
Density on Seed Growth of White Snapper (Lates calcarifer) at the Center for
Marine  Aquaculture  Fisheries, Lampung  Province. (Supervisor:  Dr.
Muhammad Hendri, S.T, M.Si and Tengku Zia Ulqodri, S.T, M.Si, Ph.D)

White snapper (Lates ( alcarifer) is one of the leading commaodities and
has high economic value in Indonesia. It is feared that the high market demand
could lead to overfishing of white snapper in the wild. The Lampung Marine
Cultivation Fisheries Center (BBPBL) when it has run aquaculture husiness with
adequate technology, one of the cultivated commodities is white snapper. The
problem that often becomes a complaint for farmers is the selection of the hest
stocking density during the maintenance process. The purpose of this study was to
analyze the effect of different stocking densities and water quality on the growth
of white snapper seeds. This study used the RAL method (Completely Randomized
Design) with 1 fiber tub pool installed with a 50 x 50 x 45 cm waring. The results
of the growth measurements were then analyzed using the Analysis of Varie
(ANOVA) test. The results showed that different stocking densities had no
significant effect on growth in length and weight. Treatment (' with a stocking
density of 30 individuals was the best stocking density with an average weight
growth of 0.43 + 0.52 g and a length of 0.14 + 0.071 ¢m, and 100% survival. The
ANOVA test for growth in length and weight showed that the results were not
significantly different from F count < F table. Water quality parameters during
maintenance showed good values and were suitable for the growth of barramundi.
Keywords : White Snapper, Stocking Density, Growth in Length and Weight
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RINGKASAN

NURMUHAMMAD ILHAM. 08051381823056. Pengaruh Padat Tebar yang
Berbeda Terhadap Pertumbuhan Benih Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer)
di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Provinsi Lampung (Pembimbing :
Dr. Muhammad Hendri, S.T, M.Si dan Tengku Zia Ulgodry, S.T, M.Si,
Ph.D)

Kakap putih (Lates Calcarifer) merupakan salah satu komoditas unggulan
dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi di Indonesia. Ikan kakap putih memiliki
pertumbuhan yang relatif cepat dan mudah menyesuaikan dengan lingkungan,
sehingga mudah untuk dibudidayakan. Permintaan pasar yang tinggi
dikhawatirkan dapat menyebabkan penangkapan kakap putih secara berlebihan di
alam. Permintaan kakap putih saat ini belum mencukupi. Balai Besar Perikanan
Budidaya Laut (BBPBL) Lampung saat telah menjalankan usaha budidaya dengan
teknologi yang memadai, salah satu komoditas yang dibudidayakan adalah kakap
putih. Permasalahan yang sering menjadi keluhan para pembudidaya adalah
pemilihan padar tebar yang terbaik saat proses pemeliharaan. Sehingga diperlukan
suatu kajian mengenai padat penebaran yang berbeda dan menentukan padat
penebaran terbaik terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan kakap putih.
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh padat tebar yang berbeda dan
kualitas air terhadap pertumbuhan benih kakap putih.

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut
(BBPBL) Lampung. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
eksperimental. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu metode RAL
(Rancangan Acak Lengkap) dengan 1 kolam bak fiber yang dipasang waring
ukuran 50 x 50 x 45 cm. Rancangan percobaan menggunakan 3 perlakuan yaitu,
perlakuan A 10 ekor/125 liter, perlakuan B 20 ekor/125 liter, dan perlakuan C 30
ekor/125 liter. Tahapan prosedur penelitian terdiri dari persiapan wadah,
penebaran benih, aklimatisasi benih uji, pemberian pakan, dan padat penebaran.
Hasil pengukuran pertumbuhan kemudian dianalisis menggunakan uji Analysis of
variane (ANOVA).

Hasil penelitian pengukuran parameter air selama peliharaan menunjukkan
suhu berkisar 29,7-29,9°C, salinitas berkisar 30-31 ppt, pH berkisar 8,04-8,5, dan
DO berkisar 5,3-5,7. Hasil tersebut menunjukkan kuaitas air selama pemeliharaan
masih dalam kategori baik dan sesuai untuk pertumbuhan kakap putih sesuai SNI
7677 : 2011. Pertumbuhan berat dan panjang kakap putih setiap minggunya
mengalami peningkatan. Kelangsungan hidup benih kakap putih menunjukkan
hasil yang baik dimana kelangsungan hidup mencapai 100%. Uji ANOVA
pertumbuhan panjang dan berat menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan F
hitung < F tabel, dengan nilai 4,26 < 5,14 untuk sidik ragam laju pertumbuhan
panjang dan 3,24 < 5,14 untuk sidik ragam laju pertumbuhan berat. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa padat tebar yang berbeda tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan panjang dan berat. Perlakuan C dengan padat tebar 30 ekor
merupakan padat tebar yang terbaik dengan pertumbuhan berat rata-rata 0,43 *
0,52 gr dan panjang 0,14 + 0,071 cm.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan kakap putih (Lates Calcarifer) merupakan salah satu komoditas
unggulan dan memiliki nilai ekonomis tinggi di Indonesia. lkan kakap putih
memiliki pertumbuhan yang relatif cepat sehingga memiliki potensi yang tinggi
untuk dibudidayakan. Merujuk pada Rayes et al. (2013) pertumbuhan Kakap
Putih dengan laju harian sebesar 0,51%/hari dan kelangsungan hidup mencapai
86%, serta Kakap Putih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan budidaya.
Kakap Putih memiliki nilai gizi yang tinggi sehingga banyak diminati oleh
kalangan masyarakat lokal maupun mancanegara (Sari et al. 2014).

Permintaan pasar ikan kakap putih cukup tinggi, hingga mencapai 98,86
ton/tahun, permintaan pasar tersebut akan terus meningkap setiap tahunnya (Johan
et al. 2020). Pesatnya perkembangan budidaya kakap putih banyak disebabkan
oleh pasar ekspor yang cukup luas, seperti Malaysia, Thailand, Eropa, dan
Amerika. Permintaan pasar yang tinggi dikhawatirkan dapat menyebabkan
penangkapan Kakap Putih secara berlebihan sehingga menyebabkan eksploitasi
ikan kakap putih yang ada di alam. Menurut Hasibuan et al. (2018) permintaan
benih ikan kakap putih saat ini belum mencukupi. Berdasarkan hal tersebut maka
diperlukanya pengembangan dalam budidaya untuk meningkatkan produksi
Kakap Putih.

Saat ini Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) telah
menajalankan usaha budidaya ikan laut. Salah satu komoditas unggulan ikan yang
dibudidayakan di BBPBL adalah ikan kakap putih. Teknologi budidaya yang
digunakan di BBPBL cukup memadai dan produksi yang berjalan secara
berkelanjutan, sehingga menjadi lokasi yang sesuai untuk kegiatan budidaya.
Merujuk Arzad et al. (2019) ikan kakap putih memiliki beberapa permasalahan
sebagai spesies yang diudidayakan, salah satunya pemilihan padat tebar.

Permasalahan yang sering menjadi keluhan oleh para pembudidaya saat
proses pemeliharaan adalah padat tebar benih ikan yang terbaik. Oleh karna itu,
perlu diambil langkah-langkah dan penerapan teknologi yang tepat guna agar

dapat menambah nilai ekonomis pada usaha budidaya ikan terutama pada ikan



kakap putih. Berdasarkan data di atas maka penulis mengambil judul penelitian
tentang “Pengaruh Padat Tebar yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Benih lkan
kakap putih (Lates calcarifer)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara
budidaya ikan kakap putih dengan sistem padat tebar yang berbeda untuk
mengetahui tingkat kepadatan terbaik dalam media bak yang diberi jaring.

1.2 Rumusan Masalah

Upaya dalam meningkatkan produksi ikan kakap putih (Lates calcarifer)
yaitu dengan melakukan budidaya ikan kakap putih. Dalam proses budiaya
terdapat beberapa tahapan seperti pembenihan, pembesaran, dan pemijahan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses budidaya yaitu, panjang benih,
berat benih, tingkat kelangsungan hidup, serta faktor lingkungan seperti suhu,
oksigen terlarut, pH, dan salinitas.

Permasalahan yang sering terjadi pada saat proses budidaya adalah
penentuan padat penebaran yang terbaik, agar hasil budidaya dapat optimal. Oleh
karna itu pentingnya mempelajari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
budidaya seperti, tingkat keberhasilan kelangsungan hidup saat proses
pembenihan, serta laju pertumbuhan ikan kakap putih (L. calcarifer). Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup ikan kakap putih
adalah padat penebaran. Sehingga diperlukan suatu kajian mengenai padat
penebaran yang berbeda dan menentukan padat penebaran terbaik terhadap
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan kakap putih.

Berdasarkan uraian diatas yang mendasari penelitian ini maka didapat
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah padat tebar yang berbeda terhadap benih ikan kakap putih (Lates
calcarifer) berpengaruh terhadap pertumbuhan dari ikan tersebut ?

2. Berapa padat tebar ikan kakap putih (Lates calcarifer) yang optimum pada
sistem pemeliharaan kolam bak yang diberi waring dengan ukuran 50 x 50 x 45

cm?



Budidaya ikan kakap putih (Lates calcarifer)
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian




1.3 Tujuan penelitian
Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini yaitu :

1. Menganalisis pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap pertumbuhan benih
ikan kakap putih (L. calcarifer) di Balai Besar Perikanan Budidaya laut
(BBPBL) Lampung.

2. Menganalisis pengaruh parameter kualitas air terhadap pertumbuhan benih
Kakap Putih (L. calcarifer) di Balai Besar Perikanan Budidaya laut (BBPBL)

Lampung.

1.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah acuan dan menambah
informasi serta menjadi sebuah gambaran mengenai bagaimana besarnya
pengaruh padat tebar pada pertumbuhan dan kelulusan kehidupan benih ikan
kakap putih dalam proses budidaya di berbagai tempat yang dapat membantu para

pembudidaya.
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